


L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan akan pancl-panel kayu di Indonesia terus meningkat sejalan denpan
laju pertambahan pendoduk. Akan tetapl kemampuan hutan dalam menyediakan kayu
sebagai bahan baku semakin lama semakin menurun. Untuk ity diperukan alternative
lainnya dalam menggantikan kayu scbagal bahan baku dalam industri panel.

Salah satu alternativenya yaitu serabul sabut kelapa. Sabut kelapa mengandung
selulosa 49,62 %, lignin 37,08 %, pentosan 15,63 % dan abu 4,49 % (Fdi dan Shinagawa,
1982}, Serat yang dihasilkan dari pengolaban sabut kelapa memiliki panjang antara 150-
250 mm hahkan ada yang mencapai 400 mm dan diameter 0.1-1.5 mm (Djatmiko cit
Setiadi, 20017

Berdasarkan kandungan distas scrabut sabut kelapa berpotensi unnik dijadikan
bahan buku industri papan tiruan seperti plafon. Plafon dapat dibuat dari papan partikel,
papan serat, papan semen, clemil, papan solid dan lain-lainnya. Pembuatannya plafon
hampir sama dengan pembuatan papan partikel yang dimulai dari pencampuran partikel
dengan perekat. pengempaan baik pengempan dingin aaupun panas serta pengkondisiag,

Pengempaan merupakan bagian yang penting dalam pembuatan plafon, Semakin
lama calon papan dikempa maka semakin kompak dan kekustan papan akan sermakin
tinggi. Pengempaan yang terlale lama dapat menpurangi pengembanpan dari papan
setelah tekanan dikosongkan namun tidak ekonomis,

Tingpinya subu kempa vane dipunakan dalam  pembuatan  plafon akan
mempercepal proses pengerasan perekat. Disamping itu, wakm dan besamya tekanan
pengempain juga mempengaruhi proses perekalan,

aubi, wakiu dan besamya fckanan pengempann erat hubungannya satu sama lain,
subu kempa yang terlalu rendah dan wakiu pengempaan vang singkal mengakibatkan
perekat menjadi kurang matany sehingga perckat tidak mempunyai kekuatan vang cukup
untuk mengikat partikel-partikel kayu atau serat. Sebaliknya jika subu kempa vang terlalu
tingg! dan wakeu pengempaan vang lama mengakibatkan perekat terlalu matang sehingea

kekuatan rekatnva menjadi kurang baik,



Lama pengempaan tergantung kepada beberapa faktor antara lain tipe atau jenis
perckal  yang digunakan. Prinsip vang  dipakai untuk menentukan lama  waktu
pengempaan adalah jenis perckat dan adonan perekal vanp dipakai sewaktu dikenai
tzkanan dan bila pengerasan perekat dengan suhu tingpi adalah perhitungan perambatan
panas dart alat kempa sampai ke garis perekat yang paling dalam dari rekitan perekatan
tersebut (Prayitnoe, 1994),

Prayitno (19%6) menambabkan, jenis perekat urca formaldehid vang merupakan
jenis perekat untuk kayu lapis interior memerlukan wakiu pengempaan rata-rala selama
2-4 menit. Sedangkan jenis perekat phenol formaldehid yang merupakan jenis perekat
untuk kayu lapis eksterior memerlukan waktu pengempaan rata-rata 5-7 menit, Saat ini
pembuatan papan partikel telah mencoba dengan suhu kempa sekitar 200" C dengan
waktu kempa selama | menit.

Perekat mempunyai peran yang sangat penting dalam pembuatan papan partikel,
karena sifal papan partikel yang dibasilkan ditentukan oleh jenis dan komposisi perckat
yang digunakan. Pada industri papan partikel, banvak digunakan vres formaldehida
sehagai perekat sintesis vang bersifat thermosetting dalam bentuk larutan dengan kadar
padatan 40-60 % (FAQ, 1966).

Pada pembuatan plafon  dibutuhkan  suatn perekat vang  berguna  unituk
menyatukan sabut antara satu dengan vang lainnya sehingga menjadi kesatuan yang utuh.
Perckat wvang digunakan pada penelitian ini adalah perekat organik berbahan baku
pambir. Penelitian yang dilakukan olch Kasim (2003) mencrangkan babwa pambic dapat
dijadikan perckal pada konseatrasi 40-30%5 delam air kemudian diatr pH menjadi 8-%.5
dan ditambahkan parafomaldehida [0-15%, sedangkan proscs perekatan dilakukan pada
subu 125-150°C selama 10-15 menit.

Dan penelusuman Bieratur lentang plafon ditemokan babws untuk keteguban patal
(MOR) plafon minimum sebesar 33 k_r_;,-’n:tif3 dengan ketebalan minimum 4.5 mm, Kedua

sifat tersebut felah memenshi persyaratan vang lebih rendah dari SNI 03-2105-19%¢.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

yailu ;
a.

b.

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan,

Serabul buah kelapa dapat dimanfaatkan scbagai bahan dalam pembuatan plafon.
Berbagai macam kombinasi antara subu kempa dengan waktu kempa vang diuji
lidak memberikan pengaruh yang nyata untuk kerapatan, daya serap air,
keteguhan tekan dan kekuatan rekat inlernal, namun memberikan pengaruh yang
berbeda nyata untuk kadar air.

Dari penelitian diperoleh kadar air berkisar antara 10,75% sampai 12,42%, daya
serap wir antara 130,61 % sampai 186,60 %, untuk kerapatan berkisar 0,57 g/em’
sampai 0,75 glem’, untuk keteguhan patah nilai terendah sebesar 238,10 kgfem®
dan nilai tertinggi sebesar 283,62 kegfem’ dan untuk kekuatan rekat internal nilai
tertingoi sehesar 6,25 l-:g."n:m1 dan nilai terendah sehesar 3,56 k& g.’cmj-

Kombinasi perlakuan yang menghasilkan sifat fisis dan mekanis vang terbaik
diperoleh pada interaksi subu pengempasn 150" € dengan waktu pengempaan
selama 16 menit yaitu kadar air schesar 12.42%, daya serap air 130.61%,
kerapatan schesar 075 glem?, keteguhan patah sebesar 283,62 kofem” dan
kekuatan rekat internal sebesar 628 kpfem?,

Plafon yang dihasilkan telah memenuhi persvamtan SNI 03-2105-1996 untuk
kadar air papan partikel dan juga elah memenuhi persyaratan plafon komersial

seperti Harllex untuk keteguban patah dari semua kombinasi yang diuii,

5.2, Saran

Untuk mempereleh plafon yang memiliki sifat fisis dan mekanis vang lebih baik

disarankan untuk menggunakan bahan baku serabut sabut kelapa vang telah dilukukan

perfakuan pendahuluan terlebih dahuly, Selain itu juga disarankan untuk mencoba suhu

pengempazan vang lebib tinggi untuk melihat apakah berpengaruh untuk sifat fisis dan

mekanisnoya,
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